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ABSTRAK
penelitian yang bertujuan mempelajari dan menganalisis karakteristik sosial ekonomi dan
kelembagaan masyaraXai nelayan di Desa Mattiro Sompe, Kabupaten Bone Propinsi Sulawesi
Selatan telah dilakukan pada tihun 2003. Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan. metode
triangulasi yaitu gabungan dari studi kasus, observasi dan studi pustaka' Pengumpulan data
dilakukan dengan c"r" iua*an"ara yang dipandu beberapa topik data' Data yang didapatkan
disajikan dalam bentuk tabulasi dan dianalisis secara deskriftif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berdasarkan karakterisiik sosialnya, masyarakat nelayan di desa Mattiro Sompe yang
melaksanakan usaha penangkapan ikan menggunakan pancing rawai tergolong berpendidikan
rendah, usia tergolong tidai pioduktif, memiliki jumlah anggota keluarga kurang dari 3 orang
serta berada dalam kategori cukup lama dalam hal pengalaman menangkap ikan' Usaha
penangkapan ikan yang m6reka laksanakan menguntungkan meskipun dengan nilai pendapatan
rala+ita Rp.6.944.- pei nari. RC Ratio usaha penangkapan ikan hanya mencapai 1,6' Peran
penting ponggawa dalam kehidupan masyarakat nelayan antara lain terdapat dalam ruang
proOuflsi', ruing tinansial dan ruang sosial. Untuk meningkatkan pendapatannya perlu ada
intervensi dari pemerintah, baik secara langsung maupun tidak langsung'
ABSTRACT: Socio-economic and institution characteristic of fisher society at Mattiro
sornpe village, Bone regency - south sutawesi. By: Mursidin, zahri Nasution
and Tiahio Tri Hartono
Research with an aim to study the socio-economic and institutionat characteistics of fisher
society in viilage of Mattiro soppe,'Bone Regency, south sutawesi was-.conducted in Juli - Agustus
2003. The data had Oeen co,t6cted by iakin-g an interuiew with fisher as a responder, field
observation of socio-economic activities of village society'and literature cited methods Data
colected was anatysed descriptivety. The research indicates that fisher society of Maftiro Sompe
Vittage in general have a low educaiion, a famity member less than 3 people with those are mostly
categorized into the unproductive labor force but having tong expeienced for fishing activities
withdailyincomeof Rp.6.944,-. Retum-CostRatiooffishingactivitiesonlyreachesuptol'6' The
ponggawa takes an important role in the fisher society tife, especiatly in the decision making
proJ"l" in production, financial and so the a social tife. Those suggesf that in order to increase
fishers income, govemment interuention either by directly and indirectly is required'
KEYWORDS; Socio-ec onomic, institution, fisher society, south Sulawesi
PENDAHULUAN
Paradigma pemberdayaan mengandung arti berupa
pembagian secara adil aset ekonomi dan mengurangi
atau menghilangkan bentuk dominasl birokrasi dalam
mengaturdan menentukan berbagai bidang kehidupan
raky;t (Hikmat, 2001). Hal ini memberikan implikasi
bahwa aspirasi masyarakat perlu diperhatikan dalam
kerangka pembangunan kelautan dan perikanan
ataupun dalam kerangka pemberdayaan kondisi sosial
ekonomi masyarakat. Terkait dengan konsep
pemberdayaan tersebut, minimal ada dua elemen
terpenting dalam pelaksanaannya yaitu
mempertemukan peranan pemerintah dan masyarakat
secara egaliter. Dalam hal ini, masyarakat dengan
potensi sosial-nya (socra/ capitaf) serta pemerintah
dengan kebijakannya, secara bersama-sama akan
memberikan corak terhadap pengelolaan dan
pemanfaatan sumberdaya. Hal inilah yang akan
menjadifokus terpenting di dalam penentuan konsep
pemberdayaan.
Pemberdayaan masyarakat terutama masyarakat
nelayan merupakan paradigma yang penting dalam
pela-ksanaan pembangunan sektor kelautan dan
perikanan dewasa ini. Sejalan dengan itu, pola
.) peneliti pada pusat Riset pengolahan Produk dan sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan
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pengembangan pembangunan kelautan dan perikanan
yang berkembang adalah perlunya perimbangan
antara penerapan paradigma sosial dan paradigma
sumberdaya (DKP, 2004). Hal ini memberikan
implikasi bahwa aspek sosial dan ekonomi perlu
mendapatkan perhatian sebagaimana aspek teknis
atau aspek sumberdaya. Dengan demikian, upaya
membangun masyarakat di sektor kelautan dan
perikanan sangat membutuhkan pemahaman tentang
karakteristik sosial dan ekonomi masyarakat
setempat secara mendalam.
Selain itu, dalam pembangunan kelautan dan
perikanan, sifat sumberdaya perikanan yang ,,com-
mon propertf' dan"open access" membentuk kondisi
sosial budaya masyarakat nelayan yang khas dan
relatif berbeda dengan masyarakat pedesaan lainnya(terrestrialvillagers). Oleh karena itu, secara khusus
masyarakat nelayan sebagai suatu sistem sosial
harus dipahami kondisinya sehingga dapat disertakan
dalam pembangunan secara optimal. Dengan kata
lain, keberhasilan dalam pemberdayaan masyarakat
nelayan dalam konteks pembangunan bermakna
bahwa suatu masyarakat tersebut menjadi bagian dari
pelaku pembangunan itu sendiri.
Sejalan dengan perlunya perimbangan paradigma
sosialdan paradigma sumberdaya, salah satu faktor
penting dalam mencapai keberhasilan pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat terutama
masyarakat nelayan adalah ketersediaan informasi
akurat tentang karakteristik sosial ekonomi dan
kelem bagaa n masyarakat tersebut ( Kusnadi, 2OO2).
Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa peningkatan
kondisi kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat
haruslah dilaksanakan oleh masyarakat itu sendiri
sehingga mereka menjadi mandiri. Untuk itu,
penyertaan modal sosial, ekonomi dan kelembagaan
pada suatu masyarakat menjadi penting Oitam
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan,
termasuk pembangunan kelautan dan perikanan.
Penelitian ini bertujuan mempelajari dan
menganalisis karakteristik sosial ekonomi dan
kelembagaan masyarakat nelayan di desa Mattiro
Sompe, Kabupaten Bone propinsi Sulawesi Selatan.
Dengan tersed ianya informasi tentang karakteristik
sosial ekonomi dan kelembagaan masyarakat desa
in i diha rapkan upaya pen in g katan kesejahteraan sosial
ekonomi masyarakat tersebut dapat diperbaiki melalui
penetapan kebijakan yang tepat guna.
METODE
Pendekatan Studi
Pendekatan yang diterapkan dalam studi ini
adalah metode triangulasi. Metode triangulasi
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merupakan gabungan dari studi kasus, observasi dan
studi pustaka (Sitorus, 1999). Metode yang bersifat
triangulasi ini diharapkan mampu untuk menutupi
kekurangan-kekurangan dalam penelitian baik waktu,
tenaga maupun biaya. Namun seperti halnya dengan
penelitian kualitatif lainnya, penarikan kesimpulan
hanya bisa dilakukan secetra terbatas pada komunitias
dan rentiang waktu tertentu, dalam hal ini hanya terkait
pada masyarakat tempat penelitian dilakukan. Untuk
lingkup kehidupan sosialyang lebih luas, kesimpulan
hasil studi ini hanya berlaku sebagai proposisi
hipotetis.
Lokasi, Unit Analisis dan Responden
Studi kasus dilaksanakan di Desa Mattiro Sompe,
Kecamatan Sibulue (Kabupaten Bone). penetapan
desa contoh dilakukan secara sengaja dengan kriteria
bahwa desa tersebut merupakan desa nelayan yang
dapat menggambarkan karakteristik sosial, ekonomi
dan kelembagaan masyarakat nelayan di wilayah
Kabupaten Bone, Propinsi Sulawesi Selatan.
Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah masyarakat Desa Mattiro Sompe sebagai
suatu komunitas masyarakat yang mempunyai mata
pencaharian utama sebagai nelayan dengan alat
tangkap utiama adalah pancing rawai. Jumlah nelayan
yang melaksanakan usaha penangkapan ikan
menggunakan pancing rawai mencapai 73 orang.
Jumlah responden ditetapkan sebanyak 2Oo/o darito-
tal nelayan pancing rawaiatau 15 orang. pemilihan
responden dilakukan menggunakan teknik pemilihan
contoh acak sederhana (smp/e random sampting)
menggunakan prinsip pengundian terhadap daftar
nama seluruh populasi nelayan pancing rawai.
Jenis dan Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan merupakan data primer
yang menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan
karakteristik sosial, ekonomi dan kelembagaan
masyarakat nelayan pancing rawai. Karakteristik
sosial masyarakat nelayan dalam hal ini mencakup
tingkat pendidikan formal responden, umur responden,
dan jumlah anggota keluarga responden serta
pengalaman responden dalam usaha penangkapan
ikan. Data ekonomi yang dikumpulkan terkait dengan
analisis penerimaan dan biaya usaha penangkapan
ikan yang dilaksanakan masyarakat nelayan
menggunakan alat tangkap pancing rawai. Dalam hal
inidikumpulkan data biaya tetap dan biaya tidak tetap
atau biaya opersional. Data kelembagaan yang
dikumpulkan terkait dengan kelembagaan ekonomi
masyarakat nelayan dalam usaha mereka
melaksanakan usaha penangkapan ikan
menggunakan alat tangkap pancing rawai. Dalam hal
ini, antara lain sistem hubungan antara nelayan dan
lembaga ekonomi mereka beserta berbagai aspek
yang mempengaruhinya.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan
pendekatan survei terhadap responden masyarakat
dengan cara wawancara semi terstruktur dengan
panduan beberapa topik data seperti yang telah
disebutkan diatas. Juga dilakukan observasi terhadap
kondisi kehidupan responden guna mempertajam
analisis dalam membahas hasil penelitian.
Metode Analisa Data
Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk
tabulasi dan dianalisis secara deskriftif. Analisis
penerimaan dan biaya usaha penangkapan ikan
menggunakan pancing rawai dilakukan dengan
menggunakan pendekatan imbangan hasil
penerimaan dari sejumlah biaya yang dikeluarkan,
yang dikenaldengan indeks RC Ratio (Return Cost
Ratro) (Soehardjo & Patong, 1973).
HASIL DAN BAHASAN
Karakteristik Sosial NelaYan
Karakteristik sosial nelayan yang dimaksudkan
dalam hal iniadalah karakteristik masyarakat nelayan
yang berhubungan dengan tingkat pendidikan, usia,
jumlah anggota keluarga dan pengalaman mereka
dalam usaha penangkapan ikan. Sebaran tingkat
pendidikan responden diperlihatkan pada Tabel 1.
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Tabel 1 menunjukkan bahwa keseluruhan
masyarakat nelayan responden berpendidikan rendah
yaitu mulai dari tidak tamat Sekolah Dasar (SD)
hingga yang paling tinggi hanya tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Terlihat pula bahwa
sebagian besar masyarakat nelayan responden
(53,33%)berada pada tingkat pendidikan hanya tamat
SD. Hanya 26,67% yang tamat SMP. Secara
menyeluruh kondisi tingkat pendidikan ini
menggambarkan bahwa masyarakat nelayan yang
saat ini ada di Desa Mattiro Sompe berpendidikan
rendah. Hal iniakan berpengaruh terhadap pola pikir
mereka dalam pengambilan keputusan dalam
berusaha ke arah peningkatan ekonomi rumah tangga.
Dalam hal inisemakin tinggitingkat pendidikan maka
keputusan yang diambilakan lebih rasional dan lebih
mengarah kepada peningkatan kesejahteraan
ekonomi keluarga (Hernanto, 1 998).
Hasil pengamatan dan observasi juga
menunjukkan bahwa kondisi pendidikan yang rendah
inijuga terjadi pada anak-anak mereka. Alasan yang
mereka kemukakan antara lain anak-anak mereka
merupakan tenaga kerja yang dapat membantu
mereka untuk memenuhi ekonomi rumah tangga.
Disamping itu, nelayan juga berpendapat bahwa
setelah tamat SD, untuk melanjutkan ke SMP
sekolahnya jauh yaitu sekitar 10 km dari tempat
tinggal mereka dan harus ditempuh dengan berjalan
kaki.
Di lain pihak, dari segi usia, masyarakat nelayan
responden sebagian besar (46,67%) sudah tergolong
dalam kategori usia yang tidak produktif untuk
Tabel 1
Table 1
Sebaran tingkat pendidikan masyarakat nelayan responden pancing rawaidi Desa Mattiro Sompe,
Kabupaten Bone,2003









lldak tamat Sekolah Dasar/
Elementary School drop out
Tamat Sekolah Dasar/
Elementary Sc hool graduated
Tamat Sekolah Menengah Pertama/




Sumber/Sources: Data Primer (200$lPnmary Data (2003).
1 00.00JumlahlTotal 15
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berfungsi sebagai tenaga kerja yaitu mereka yang
termasuk dalam golongan usia berkisar antara 40-59
tiahun. Gambaran secara menyeluruh tentang sebaran
usia masyarakat nelayan responden diperlihatkan
pada Tabel 2.
Tabel 2 menunjukkan bahwa hanya 20o/o dari
masyarakat nelayan responden yang tergolong usia
muda dan hanya 33,33% yang tergolong pada usia
Dengan demikian terlihat bahwa program Keluarga
Berencana belum diyakini oleh masyarakat nelayan
merupakan suatu halyang penting untuk diikuti untuk
mencapai peningkatan kesejahteraan sosial dan
ekonomi.
Hanya sebagian kecil dari masyarakat nelayan
responden (33,33%) yang memiliki jumlah anggota
keluarga kurang dari 3 orang. Namun demikian,
Tabel2. Sebaran usia masyarakat nelayan responden pancing rawaidi Desa Mattiro Sompe,Kabupaten
Bone,2003
Table 2. Distribution of responden age levelof rawailines in Mattiro Sompe Village, Bone Regency, 2003


















Sumber/Sources: Data Primer (2}}\lPnmary Data (2003)
produktif. Hal ini memberikan arti bahwa masyarakat
nelayan pada umumnya lanjut usia. Hal ini akan
berpengaruh terhadap kemampuan masyarakat
nelayan tersebut untuk mencari ikan dengan wilayah
yang jaraknya jauh dari tempat tinggal mereka yang
umumnya merupakan tempat melaksanakan usaha
penangkapan ikan yang cukup berpotensi.
Berbeda halnya dengan komposisi jumlah anggota
keluarga masyarakat nelayan responden (isteri dan
anak) yang jumlahnya sebagian besar (53,33%)
mempunyai 4-5 anggota keluarga. Artinya anak
mereka berkisar antara 3 hingga 4 orang per keluarga.
terdapat 13,33Yo dari mereka yang mempunyaijumlah
anggota keluarga lebih dari 5 orang (Tabel 3).
Dalam kaitannya dengan jumlah anggota keluarga
ini responden dengan jumlah anggota keluarga lebih
besar dari 5 orang mempunyai anggapan bahwa
keberadaan tenaga kerja keluarga dapat menambah
pendapatan keluarga. Disamping itu, pengalaman
dalam melaksanakan penangkapan ikan turut pula
mempengaruhi keberhasilan usaha mereka.
Pengalaman masyarakat nelayan di Desa Mattiro
Sompe dalam usaha penangkapan ikan terutama
pancing rawai dicantumkan pada Tabel4.
Tabel3. Sebaran jumlah anggota keluarga (orang) masyarakat nelayan responden pancing rawai di Desa
Mattiro Sompe, Kabupaten Bone, 2003.
Table 3. Distribution of responden family numbers of rawaitines in Mattirisompe Viltage, Bone Regency,
2003.
Na Kisaran Anggota Keluarga (orang/ Frekwend (orang[ perentas (yo[














Sumber/Sources: Data Primer (200!tPnmary Data (2009).
100.00JumlahlTotal 15
Tabel 4
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Sebaran lamanya pengalaman masyarakat nelayan responden pancing rawai di Desa Mattiro
2003
Sompe, Kabupaten Bone, 2003
Tabte 4. Distribution of responden experience of rawailines in Mattiro Sompe Village, Bone Regency,











Sumber/Sources: Data Primer (2}03)lPrimary Data (2003).
Tabel 5. Analisis struktur biaya dan pendapatan perikanan tangkap nelayan pancing rawaidi Desa Mattiro
Sompe, Kabupaten Bone, 2003 (Rata-Rata per nelayan per tahun).














- Alat tangkaplFishing gear
- PerahulBoat
- Mesin motor tempet/Ouf board machine








- Penyusutan alat tangkaP/
Deprcsiation of fishing gear
- Penyusutan perahulDepresiation of boat
- Penyusutan mesin kaPal motor/
Depresiation of Out board machine
- lzin usaha/tahun/ LicencYNear 17.500 '10.47
TotaiTiaya-dak Tetap/Total of Variabel Cosr
Perbaikan alat tangkaplMaintenance of fishing gear
Perbaikan perahul Maintenance of b oat
Perbaikan mesin kapal motor/
Maintenance of Out board machine











D Totaf BiaYa lTotal cos/ 3.717.s00 100.00
E Penerimaa nlValue of Yield 6.217.500
F Keuntungan Bersih lNet Proftt 2.500.000
RG Ratio 1.60
Sumber/Sources: Data Primer (2003)lPimary Data (2003)
Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar
(46,67Yo) masyarakat nelayan responden berada
dalam kategori cukup lama yaitu berkisar antara 10
hingga 20 tahun. Disamping itu, mereka yang
berpengalaman 21 tahun hingga 30 tahun hanya
mencapai33,33%.
Aspek Ekonomi Usaha Penangkapan lkan
Aspek ekonomi usaha penangkapan ikan yang
dikemukakan dalam hal ini adalah usaha
penangkapan ikan yang dilaksanakan masyarakat
nelayan menggunakan pancing rawai' Masyarakat
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nelayan melaksanakan usaha penangkapan ikan
sistem one day fishing.
Musim penangkapan ada 3 yaitu musim puncak
yang berlangsung sekitar bulan September hingga
Januari, musim peralihan atau hasiltangkapan sedang
berkisar bulan Juli hingga Agustus, dan musim
paceklik yang biasanya berlangsung sekitar bulan
Februari hingga bulan Juni. Hasiltangkapan nelayan
pada musim puncak, musim sedang dan musim





30 kg/trip dan 10 
- 
15 kgitrip. Struktur
biaya dan penerimaan usaha penangkapan ikan
menggunakan pancing rawai, yang ditampilkan pada
Tabel 5 menunjukan bahwa usaha tersebut
menguntungkan meski pun nilainya kecil. Hal ini
terlihat dari pendapatan yang diperoleh selama setahun
yang hanya mencapai Rp.2.500.000.- per tahun atau
rata-rata Rp.208.333.-.- per bulan. Nilai inimerupakan
suatu nilai yang kecil jika dibandingkan keperluan
rumah tangga atau pendapatan hanya rata-rata
Rp.6.944.- per hari.
Pada Tabel5 dapat dilihat pula bahwa pada RC
Ratio usaha penangkapan ikan menggunakan pancing
rawai mencapai 1,6.Angka ini memberikan arti bahwa
setiap pembiayaan yang dikeluarkan sejumlah
Rp.1.000.- akan menghasilkan penerimaan sejumlah
Rp.1 .600.- Usaha ini cukup menguntungkan karena
mempunyai nilai RC ratio yang lebih besar dari satu,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Hernanto(1998). Namun demikian usaha ini tidak baik
prospeknya, karena nilai RC Ratio yang didapat lebih
kecil dari 2,0 sebagaimana dikemukakan oleh
Soeharjo & Patong (1973).
Kecilnya pendapatan nelayan di desa ini karena
ikan hasil tangkapan nelayan dibayar oleh ponggawa
dengan harga yang lebih rendah jika dibandingkan
dengan harga yang berlaku dipasaran. Hal inisesuai
dengan perjanjian antara ponggawa dan nelayan
sebelum mereka melaksanakan peminjaman modal
untuk melaksanakan usaha penangkapan ikan.
Bahkan untuk masa waktu 5 
- 
7 tahun terakhir ini
jumlah ikan hasiltangkapan nelayan terus menurun,
sehingga membuat ponggawa merasa berkorban
meminjamkan modalnya kepada nelayan.
Sehubungan dengan ini, Manurung et at. (199S)
mengemukakan bahwa rendahnya pendapatan
nelayan juga terkait dengan kemampuan nelayan
untuk mengusahakan dan mengelola sumberdaya
yang ada.
Aspek Kelembagaan Masyarakat Nelayan
Aspek kelembagaan yang dibahas dalam kajian
ini mencakup kelembagaan yang mendorong kearah
peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi
masyarakat nelayan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa belum ditemukan lembaga keuangan formaldi
desa penelitian yang dapatdimanfaatkan oleh nelayan
untuk mengembangkan usaha penangkapan ikan.
Bahkan kelembagaan keuangan informal seperti
arisan untuk pengadaan alat tangkap ikan belum
tumbuh di desa tersebut.
Lembaga keuangan informal yang berkembang
adalah berupa pinjaman permodalan dari juragan
(ponggawa) kepada nelayan dengan persyaratan
tertentu, yang bersifat tidak menguntungkan nelayan.
Syarat-syarat tersebut antara lain produksi hasil
tangkapan nelayan harus dijual kepada ponggawa
dengan harga yang lebih rendah daripada harga yang
berlaku di pasaran.
Munculnya lembaga keuangan informal
diakibatkan keterbatasan permodalan pada
masyarakat nelayan dan kemudahan pelayanan oleh
ponggawa. Ponggawa dengan segera memberikan
setiap saat diperlukan oleh masyarakat nelayan. Oleh
karena itu, hubungan nelayan dengan ponggawa juga
didorong adanya kepastian nelayan dalam
memasarkan hasil tangkapannya walaupun bagian
keuntungan terbesar didapatkan ponggawa.
Beberapa peran penting ponggawa dalam
kehidupan masyarakat nelayan antara lain terdapat
dalam ruang produksi, ruang finansial dan ruang
sosial. Pada ruang produksi ponggawa mengambil
peran sebagai pensuplai bahan untuk melaksanakan
usaha penangkapan ikan. Dalam hal ini misalnya
menyediakan biaya-biaya operasional (solar, bensin),
penyedia alat tangkap ikan dan bahkan penyedia
mesin motor tempel serta kapal penangkap ikan. Di
ruang finansial ponggawa menyiapkan kebutuhan
ftnansialyang tidak hanya pada kegiatan penangkapan
ikan tetapi juga sampai kepada kebutuhan mendesak
yang memerlukan dana segera (inisering terjadipada
musim dimana nelayan tidak melaut) untuk kebutuhan
ekonomirumah tangga.
Pada ruang sosial para ponggawa meluaskan
kebijakannya untuk tidak menerima pembayaran utang
secara cepat melainkan menyerukan kepada nelayan
agar mempergunakan uang tadi untuk kebutuhan yang
lebih pentin g. Hal in i berarti perjanjian antiara ponggawa
dan nelayan masih terus berlangsung. Pada
masyarakat nelayan tersebut hubungan kerja yang
terbentuk adalah hubungan antara pemilik modaldan
alat tangkap dengan nelayan yaitu merupakan
hubungan "patron-clienf". Bahkan ikatan hubungan
tersebut bersifat turun-temurun yang terbentuk oleh
generasi sekarang berkaitan dengan hubungan
kerjasama yang dibentuk oleh generasi masa lalu
sebagai perintis ikatan kerjasama sebagaimana
dikemukakan oleh Scott (1983).
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Meskipun dari aspek ekonomi ponggawa
mengambil porsi keuntungan yang cukup besar namun
dari aspek sosial nelayan tidak merasa dirugikan,
karena hubungan ini memberikan jaminan (rasa aman)
dalam penyediaan permodalan dan pemasaran (Qoid
et al., 1994). Situasi tersebut diperburuk dengan
adanya budaya hidup boros masyarakat nelayan
sehingga menggiring kearah terbentuknya sikap yang
kurang dapat hidup hemat, padahalpola hidup hemat
sangat dibutuhkan untuk menyisihkan hasil usaha
dimana sisa hasil usaha tadi dialokasikan untuk
investasi. Dengan demikian budaya hidup boros yang
dibarengi dengan nilai ikan hasil tangkapan yang relatif
tidak seimbang dengan perolehan dari kegiatan
penangkapan dapat dikatakan sebagai faktor
penghambat dalam peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat nelayan tersebut.
Sebagai faktor pendorong adalah adanya budaya
siri (rasa percaya diri tinggi) yang ada pada
masyarakat nelayan artinya j ika masyarakat setempat
diberikan kepercayaan maka kepercayaan tersebut
benar-benar dijaga. Hal ini sesuai dengan pernyataan
bahwa budaya sirijuga berarti rasa malu terhadap
kondisidirinya hingga untuk menghilangkan rasa malu
ini tidak bisa lain daripada harus ditebusnya dengan
bekerja lebih keras lagi (Sayogyo & Sayogyo,2002).
Oleh karena itu, budaya siridapat merupakan modal
yang dimiliki masyarakat setempat yang perlu
dikembangkan dalam pelaksanaan pemberdayaan
kondisi sosial ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat nelayan.
Wahyono et al. (2001) menyatakan bahwa untuk
menolong nelayan meningkatkan pendapatannya perlu
ada intervensidari pemerintah, baik secara langsung
maupun tidak langsung. lntervensi tidak langsung
misalnya berupa peraturan-peratu ran pemerintah yang
secara tidak langsung ikut membantu kesejahteraan
nelayan. lntervensi langsung berupa bantuan alat
tangkap ikan termasuk sarana transportasi untuk
menangkap ikan. Namun demikian, peningkatan
teknologi atau sarana usaha penangkapan hanya
dapat dilakukan apabila didukung oleh modal yang
cukup.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan karakteristik sosialnya, masyarakat
nelayan di Desa Mattiro Sompe yang melaksanakan
usaha penangkapan ikan menggunakan pancing rawai
tergolong berpendidikan rendah dan dari segi usia
sebagian besar tergolong tidak produktif untuk
berfungsr sebagai tenaga kerja. Kemudian, mem iliki
jumlah anggota keluarga kurang dari 3 orang serta
berada dalam kategori cukup lama dalam hal
pengalaman menangkap ikan. Usaha penangkapan
ikan yang mereka laksanakan menggunakan pancing
rawai merupakan usaha yang menguntungkan
meskipun dengan nilai pendapatan yang kecil, yaitu
rata-ratia Rp. 6. %4. - per hari. Dari segi RC Rafb terlihat
bahwa usaha penangkapan ikan menggunakan
pancing rawai hanya mencapai 1,6, suatu angka yang
belum memiliki prospek yang baik.
Kecilnya nilai pendapatan nelayan di desa ini
karena ikan hasil tangkapan nelayan dibayar oleh
juragan (ponggawa) dengan harga yang lebih rendahjika dibandingkan dengan harga yang berlaku
dipasaran. Bahkan, beberapa peran penting ponggawa
dalam kehidupan masyarakat nelayan antara lain
terdapat dalam ruang produksi, ruang finansial dan
ruang sosial. lkatan hubungan yang turun-temurun
terbentuk pada generasi sekarang berkaitan dengan
hubungan yang dibentuk oleh generasi masa lalu
sebagai perintis ikatan kerjasama.
Untuk menolong nelayan meningkatkan
pendapatannya perlu ada intervensi dari pemerintah,
baik secara langsung maupun tidak langsung.
I ntervensi tidak langsung misalnya berupa peratu ran-
peraturan pemerintah yang menunjang ke arah
kesejahteraan nelayan. Intervensi langsung berupa
bantuan alat tangkap dan kapal ikan yang berukuran
lebih besar sehingga areal penangkapannya bisa lebih
jauh, dengan demikian hasil produksi tangkapan yang
diperoleh bisa lebih banyak.Namun demikian,
peningkatan teknologi atau sarana usaha
penangkapan hanya dapat dilakukan apabila didukung
pula oleh bantuan modalyang cukup. .
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